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The-objective of this research-were (1) to discover the difference between
student achievément in German tatight, with Communicative: Approach and struétiral.
approach; (27 the difference of German achieyement hetween stud ent with high and low
verbal /ability; and (3)> whéther there was “an' interaction between communicative
Approach and Verbal Ability toward German achievement. :

Tius study was a quasi-experiment research which was conducled atState Senior
High Scholl (Sekolah Menengah Atas: SMA Negeri).2 Medan. The population was 366
students and 68 students where takeén' a8 the sample through cluster randony sampling
technique, consisting of 34 students Grade XI Natural Sciences | wha-got  the
Communieative ‘Approach and.34:stddent Grade Natural Scicnces 5 with Structural®
Approach=Psycho tests which was given to the students for making: classification, the
verbal ability that has been owned by the students which high and low 'verbal ability.
The test-used for verbal-ability was Differential Aptitude Test (DAT). Ta. hypothesis
achievement used was studefs which high and low_verbal ability in German. The

- statistical.festing applied in these study was descriptive statistic 4o present the data and

for inferential siatistic 2 ways ANOVA was used. Before the 2-ways ANOVA was used
first the conditional test of data analysis. there was normality. and homogeneity tests. "The
instrument the used for achieventent in Gernan was a multiple-choice with 50 items
and reliability 0.846 using K-R 20 formula. '

‘The results of the | test showed that Students taught with. Communicative
Approaclt had a higher achievement compared with- students taught ‘'with> Structural
Approach. This was proved by Feoun = 78,823 Frape = 4,06 at the leyel of'si gnificance,
a = 0,05 Students ‘with high verbal' ability the achievement was high than students
with low verbal ability. This was proved by Foouy = 5101 > Fupic= 4,06 at theevel, of
significance’ @ = 0.05 + There was an interaction between Communicative Appsdach and

Verbal Ability toward achievémént in German. This was proved by™Fu = 10,306 >
Fuble = 4.06 at the level of significance @ — 0,05 The: hypothesis was aecepted students

+ taught Communicative Approach got higher achievement compared with those taught
- with Structural Approach. Students had low verbal ability got higher achigvement if

taught with Structural Approach.compared  with students taught Communicative
Approach. :

i



|'j

ABSTRAK

Canni Prapawati Damanik, Pengaruh Pendekatan Pem helaja;z_n dan _Kemampuan
Verbal terhadap Hasil Belajar Bahasa Jerman Siswa SMA 'Negeri 2 Medan. -
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan, Februari 2007,

Tujaun penclitian i adalab (1) unuk mengetahut hasil belajan bahasa Jerman
antara siswa yang diajarkan ‘dengan pendekatan komuinikatif-dan siswa yang diajarkan’
dengan pendekatan structural, (2) mengetahui perbedaan hasil belajar bahasa Jerman
antara siswa .yang- memiliki _kewampuan verbal tinggi dansiswa yang. memiliki
kemampuanverbal ‘rendah; (3) mengetalni apakah: ada interaksi antara pendekatan
pembeclajaran dan kemampuaft verbal terhadap hasil belajar bahasa Jerman:

Penelitian ini merupakan quasi-eksperimen yang dilaksanakan di SMA Negeri 2
Medai. Populasi dalam peneitian ini terdiri dari 366 orang siswa dan sampel berjumiah
68 orang yang diambil dengan efuster random sampling yang terdiri‘dari 34 Orang siswa
kelas X1.1PAj dengan pendekatan 'komunikatif dan-34 orang siswa kelas-XI[ IPA;
dengan  pendekatan  structural. - Tes psikologi  diberikan kepada siswa untik
mengklasifikasikan -kemampuan. verbal ‘yang. dimilik. iswa vaitu kemampuan verbal
tnggi/dan rendah. Untuk fes’ kemampuan verbai digunakan tes*psikologi yaitn tes
Differential Aptitude Test (DAT). Untuk meniguji hipotesis, hasil belajar bahasa Jerman
digunakan hasil belajar-bahasa Jerman siswa yang memiliki kemampuan’ verbal tinggi
dan hasil belajar bahasa Jetman siswa vang memiliki kemampuan verbal rendah. Ujt
statistik.yang digunakan terlebih dahulu digunakan dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif mituk_menyajikan data day statistk inferensial diginakan ANAVA 2 Jalur,
sebelum ANAVA 2 jalur di gunakan terlebth dahuln digunakan wi-analisis data yaits uji
normalitas dan uji ﬁmnogmitas,'Inslrumen-yang digunakan untuk hastl belajar bahasa
Jerman ‘adalah pilihan ‘berganda yang berjuniiah’ 50 butir soal dimana reliabilitas tes
yaitu 0,846 yang menggunakan ramus K-R 20 :

Hasil pengujian-menunjukkan bahwa Siswa ‘yang diajarkan “dengan pendckatan
komunikatif memiliki hasil belajar bahasa Jerman yang lebib tinggi dibandingkan
dengan siswa yang diajarkan dengan ‘pendekatan struktural. ‘Tni ditunjukkan dari Fhinerig
=78,823>Fiapenansy. = 4.06 pada -taraf-signifikan o =005 Siswa vang -memiliki
kemampuan- Verbal siiggi akan memperoleh hasil belujar yang debih tinggi daripada
siswa /yang memiliKi. ‘kemapuan verbal ~rendah.  Ini ditunjokkan “dari  Fijuee
=510 >Fiupeyo0s) = 4,06 pada taraf signifikan| ‘@= 0,05 . Terdapat interaksi antara
pendekatan pembelajaran dan kemampuan verbal tethadap hasil belajar bahasa Jerman,
Ini ditunjukkan dani Fy;un =10.306>F uhey0.05) =~ 4,06 pada taraf signifikan o =0.05,,
Hipotesis, initelaj ‘menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan—dengan pendekatan
komunikatif akan'mendapat hasil belajar bahasa Jerman vang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang . diajarkan -dengan pendekatan Sinictural. Siswa yang memiliki
kemampuan verbal rendah akan memberikafi-hasil belajar bahasa Jennan-yang lebih
tinggi| jika diajarkan dengan “pendekatan structural dibadingkan dengan- siswa vang
diajarkan dengan pendekatan komunikatif : > J



